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This study aims to examine the effect of sales volatility, cash flow volatility, and
leverage on earnings persistence in manufacturing companies listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2016-2018. The sample in this study was selected
using a purposive sampling technique so that a sample of 196 data was obtained.
This study uses secondary data in the form of financial statements obtained from
the official website of the Indonesia Stock Exchange. In this research, multiple
linear regression models are used and data processing is performed using
Statistical Product and Service Solution (SPSS) version 23. The results of this
study are sales volatility has no effect on earnings persistence, cash flow volatility
has a negative effect, and leverage has a positive effect.

Key words: sales volatility, cash flow volatility, leverage, earnings persistence

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh volatilitas penjualan, volatilitas
arus kas, dan leverage terhadap persistensi laba pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Sampel dalam penelitian ini
diseleksi menggunakan teknik purposive sampling sehingga didapatkan sampel
sebanyak 196 data. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan
keuangan yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia. Dalam
penelitian ini digunakan model regresi linear berganda dan pengolahan data
dilakukan dengan bantuan software Statistical Product and Service Solution
(SPSS) versi 23. Hasil penelitian ini yaitu volatilitas penjualan tidak berpengaruh
terhadap persistensi laba, volatilitas arus kas berpengaruh negatif, dan leverage
berpengaruh positif.

Kata kunci: volatilitas penjualan, volatilitas arus kas, leverage, persistensi laba



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena berkat dan anugerah-
Nya, sehingga skripsi yang berjudul “Pengaruh Volatilitas Penjualan, Volatilitas
Arus Kas, dan Leverage Terhadap Persistensi Laba Pada Perusahaan Manufaktur
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018” ini dapat diselesaikan
dengan baik dan tepat waktu. Skripsi ini dibuat untuk memenuhi syarat dalam
meraih gelar Sarjana Akuntansi di Universitas Tarumanagara.

Peneliti menyadari bahwa peneliti tidak lepas dari dukungan berbagai
pihak dalam pembuatan skripsi ini baik secara langsung maupun tidak langsung.
Oleh karena itu peneliti ingin mengucapkan terimakasih sedalam-dalamnya
kepada :

1. Ibu Rousilita Suhendah, S.E., M.Si., Ak., CA., selaku dosen pembimbing yang
telah meluangkan waktu dan tenaga serta memberikan arahan, bimbingan, dan
saran yang membangun dalam penyusunan skripsi ini.

2. Bapak Dr. Sawidji Widoatmodjo, S.E., M.M., MBA., selaku Dekan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara atas kesempatan yang
diberikan kepada peneliti untuk menyusun skripsi ini.

3. Bapak Hendro Lukman, S.E., M.M., CA., CPMA., CPA. Aust., selaku Ketua
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara
atas kesempatan yang diberikan kepada peneliti untuk menyusun skripsi ini.

4. lbu Elsa Imelda S.E., M.Si., Ak., CA., selaku Ketua Program Studi Sarjana
Akuntansi Fakultas Ekomomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara atas
kesempatan yang diberikan kepada peneliti untuk menyusun skripsi ini.

5. Seluruh dosen dan asisten dosen Universitas Tarumanagara atas semua ilmu
yang diberikan kepada peneliti selama proses perkuliahan.

6. Seluruh staff dan karyawan Universitas Tarumanagara yang telah membantu
berjalannya proses perkuliahan dan kelancaran dalam skripsi ini.

7. Kedua orang tua dan kakak dari peneliti yang selalu memberikan dukungan,

doa, dan motivasi kepada peneliti dalam proses penulisan skripsi ini.



10.

11.

12.

Sahabat-sahabat terbaik peneliti yaitu Jesslyn dan Nicole yang selalu
memberikan dukungan, doa dan semangat kepada peneliti selama proses
penulisan skripsi.

Sahabat-sahabat peneliti yaitu Gege, Uthe, Regina, dan Anggia yang telah
memberikan banyak dukungan kepada peneliti dalam proses penulisan skripsi
ini.

Teman-teman satu bimbingan yaitu Anas, Yunita, Irene, July, Kezia, Evelyn,
Grace, dan Vina yang telah banyak membantu dan memberikan dukungan
kepada peneliti dalam proses penulisan skripsi ini.

Teman-teman lainnya yaitu Devina, Winda, Vero, Mira, Ratna, Cynthia,
Reitha, Angel, Ricardo, Marcel, Alvin, Phan, dan teman-teman lainnya yang
tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak membantu dan
memberikan dukungan kepada peneliti dalam proses penulisan skripsi ini.
Seluruh pihak lain yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah
membantu, mendoakan, dan mendukung peneliti dalam proses penulisan
skripsi ini.

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki kekurangan. Oleh karena

itu peneliti terbuka terhadap segala kritik dan saran agar skripsi ini dapat menjadi

lebih baik lagi. Peneliti berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak.

Akhir kata, peneliti mengucapkan terima kasih.

Jakarta, 21 Januari 2020

Natalia

Vi



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

ABSTRAK

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR .

DAFTAR LAMPIRAN

BAB| PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1.
2.
3.
4,

B. Tujuan dan Manfaat

Latar Belakang Masalah
Identifikasi Masalah
Batasan Masalah

Rumusan Masalah .

1. Tujuan

2. Manfaat
LANDASAN TEORI
A. Gambaran Umum Teori.

BAB II

1. Teori Agensi (Agency Theory)
2. Teori Sinyal (Signaling Theory)

B. Definisi Konseptual Variabel

1. Persistensi Laba
2. Volatilitas Penjualan
3. Volatilitas Arus Kas

4. Leverage

C. Kaitan Antara Variabel-Variabel

Vii



1.
2.

Hubungan Volatilitas Penjualan terhadap Persistensi Laba.
Hubungan Volatilitas Arus Kas terhadap Persistensi Laba.

3. Hubungan Leverage terhadap Persistensi Laba

D. Penelitian yang Relevan............ccccccvoviiieii i,
E. Kerangka Pemikiran ..........ccccooooiiiiiiniiiiicce e
F. Hipotesis Penelitian ...
BAB IIl METODE PENELITIAN ..ottt
A. Desain Penelitian ..o

B. Populasi, Teknik Pemilihan Sampel dan Ukuran Sampel
C. Operasionalisasi Variabel dan INStrumen ............cccoecvevvevveneninnnnnn
1. Variabel Independen............cccooveeiieiieie e
2. Variabel Dependen ........cccccveveiieieeie e
D. ANALISIS DALA......ccveeiiiieiiieiece e
1. Statistik DesKriptif.........cccooiiiiiiiiiiieeee e
2. Uji Regresi Linear Berganda ...........cccccccvvveveiieiiene e
B UJi F o
S T OO
5. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)...........cccc.....
E. ASUMSI ANAlISIS DAt ......ccovviiiiiiiieiiiciee e
1 UJiNOrmMalitas .....c.ccveiviiieiiciece e
2. Uji MUItIKOINEANTTAS ....cvoveiviiiiiiieiieeee e
3. Uji AULOKOTEIaSI ..c.veeuveceieiieeecieceee e
4. Uji HeteroskedastiSitas ..........coovverireeienene s
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......ccccciiiiiieeciee e
A. Deskripsi Subyek Penelitian ............ccoeviieiiiiiiiiiece e,
B. Deskripsi Obyek Penelitian............ccccoceviieiiiiiiciie e
C. Hasil Uji Asumsi Analisis Data..........c.cooveerieienencnisiseeeeeeen,
1. UJi NOrmMAltas ....ccovveieiiieiese e
2. Uji MUltikolinaritas .........ccccccvevveiiiieiii e
3. UJi AULOKOIEIAST ....vvevveciie st
4. Uji HeteroskedastiSitas ..........ccevverierieniveresiesieese e

viii



1. Uji Regresi Linear Berganda ...........cccoeeeveniiencninieice 45

2. UJIEF o 47

B Ui T 48

4. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)...........cccuewee. 50

E. Pembahasan ........cccoiiiiiieicesee e 51

BAB V' PENUTUP ..ottt 55
AL KESIMPUIAN ... 55

B. Keterbatasan dan Saran..........ccccceevvieiiieneniesieneee e 56

1. KeterbataSan .......cccccvevviieiieresie e 56

2. SAFAN ..ot 56

DAFTAR BACAAN ...ttt sne e anas 58
LAMPIRAN L.ttt et e e e s e s st e e e e e nbe e e e e nnnrneeeans 61
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ...ttt 80



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu ...........cccooveiiieiii e 20
Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel ...........c.ccccovviiiiiiiiccccc e, 31
Tabel 4.1 Kriteria Pemilihan Sampel ..., 35
Tabel 4.2 Daftar Perusahaan Manufaktur ............ccccoooeviiiiniinnieiece e, 36
Tabel 4.3 Statistik DesKIPIT ..o, 40
Tabel 4.4 Hasil Uji NOrmalitas ............cccooveviiieeiiiic e 41
Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas..............cccvveveiiievrcie e, 42
Tabel 4.6 Hasil Uji DUrbin-WatSon ..........cccoeiiiiniiiiiiieeeec e, 43
Tabel 4.7 Hasil Uji GIETSEN .......ccooiiiiiiiiee e 44
Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Linear Berganda ............cccccveveveeieeieiiese e, 46
Tabel 4.9 Hasil UjJi Fo....ooooeee e 48
Tabel 4.10 HaSil UJi T 49
Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi ..........cccccevveveieeii e, 50
Tabel 4.12 Hasil Pengujian HIPOTESIS .......cceiiiiiiiiiiiinieiee e 51



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN 1. DAFTAR SAMPEL PERUSAHAAN MANUFAKTUR .
LAMPIRAN 2. DATA VOLATILITAS PENJUALAN

LAMPIRAN 3. DATA VOLATILITAS ARUS KAS

LAMPIRAN 4. DATA LEVERAGE .......ccooiiiie e
LAMPIRAN 5. DATA PERSISTENSI LABA......cco it
LAMPIRAN 6. HASIL OUTPUT SPSS 23 ..o

Xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Perusahaan diwajibkan untuk menerbitkan laporan keuangan yang
mencerminkan kinerja perusahaan selama satu tahun. Perusahaan harus
menyajikan laporan keuangan sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya sesuai
dengan hasil kinerja perusahaan di tahun tersebut. PSAK 1 tentang Penyajian
Laporan Keuangan menyatakan bahwa “laporan keuangan adalah suatu penyajian
terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”. PSAK 1 juga
menjelaskan bahwa tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi
mengenai arus kas entitas, kinerja keuangan, dan posisi keuangan yang
bermanfaat untuk sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam membuat
keputusan ekonomik.

Laporan keuangan sangat penting bagi pengambilan keputusan para pengguna
laporan keuangan. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan kepada para
pemangku kepentingan untuk memberikan informasi yang tepat waktu dan
relevan yang berguna untuk keputusan investasi, monitoring, penghargaan kinerja,
serta untuk pembuatan kontrak (Darraough, 1993). Informasi mengenai laba
perusahaan merupakan salah satu informasi penting yang menjadi perhatian para
pengguna laporan keuangan.

Tinggi rendahnya laba dapat menjadi pertimbangan investor untuk
memutuskan keputusan investasi pada suatu perusahaan. Ini membuat laba
menjadi sangat penting. Jika isi laporan keuangan salah atau dimanipulasi oleh
manajer maka berdampak pada kesalahan dalam pengambilan keputusan oleh para
pengguna laporan keuangan. Oleh karena itu laba yang dilaporkan dalam laporan
keuangan perusahaan harus berkualitas.

Laba yang berkualitas adalah laba yang dilaporkan sebelum item luar biasa

yang dapat diidentifikasi dalam laporan laba rugi dan dapat menjadi indikator laba



masa depan (Penman & Zhang, 2002). Penman dan Zhang (2002) juga
menyatakan bahwa laba yang berkualitas tinggi diangggap sebagai sustainable
earnings, sedangkan jika laba tersebut unsustainable earnings maka laba tersebut
dianggap sebagai laba yang berkualitas buruk. Perusahaan yang bermasalah
cenderung tidak mempunyai laba yang berkelanjutan dan memiliki kualitas laba
yang lebih rendah (Vichitsarawong & Pornupatham, 2015).

Kualitas laba sangat penting bagi para pengguna laporan keuangan. Hal ini
dikarenakan jika laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan bukan merupakan
laba perusahaan yang sesungguhnya maka para pengguna laporan keuangan dapat
salah dalam mengambil keputusan. Investor menjadi salah dalam membuat
keputusan investasi pada suatu perusahaan akibat laba yang dilaporkan bukan
merupakan laba perusahaan yang sesungguhnya. Salah satu komponen dari
kualitas laba adalah persistensi laba. Laba yang persisten berarti bahwa laba
tersebut sustainable dan tidak terlalu berfluktuasi. Laba yang tinggi tidaklah
cukup karena laba haruslah persisten untuk dapat memberikan informasi yang
andal. Laba dapat dijadikan sebagai indikator untuk laba perusahaan di masa yang
akan datang yang disebut laba yang persisten. Schiper dan Vincent (2003)
menyatakan bahwa angka laba yang sangat persisten dipandang oleh investor
sebagai ‘sustainable’.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi persistensi laba adalah volatilitas
penjualan, volatilitas arus kas, dan leverage. Penjualan yang tidak stabil
diindikasikan dengan volatilitas penjualan yang tinggi yang berarti persistensi
laba suatu perusahaan rendah (Yanti, 2017). Volatilitas penjualan yang rendah
berarti perusahaan tersebut memiliki laba yang persisten sehingga dapat
digunakan untuk memprediksi aliran kas di masa yang akan datang.

Faktor kedua yang mempengaruhi persistensi laba adalah volatilitas arus kas.
Prediksi persistensi laba, membutuhkan arus kas yang stabil. Jika perusahaan
memiliki arus kas yang stabil berarti volatilitas arus kas perusahaan rendah. Jika
arus kas berfluktuasi tajam maka persusahaan mendapatkan kesulitan untuk

memprediksi arus kas di masa yang akan datang. Jika volatilitas arus kas



perusahaan tinggi menujukkan persistensi laba perusahaan yang rendah (Sutisna
& Ekawati, 2017).

Leverage merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi persistensi laba.
Semakin besar jumlah hutang jangka panjang yang dimiliki suatu perusahaan
maka semakin tinggi leverage perusahaan. Semakin besar jumlah hutang jangka
panjang yang dimiliki perusahaan, maka risiko gagal membayar pokok hutang dan
bunga juga semakin besar. Perusahaan yang memiliki leverage yang tinggi
cenderung berusaha menunjukkan persistensi laba yang tinggi. Ini agar dapat
meyakinkan investor dan kreditor bahwa perusahaan tetap mempertahankan
kinerja yang baik (Yanti, 2017).

Ada beberapa kasus perusahaan di Indonesia yang memiliki laba yang tidak
persisten. Laba bersih PT Gajah Tunggal Tbk mengalami penurunan sebesar
92,81% pada tahun 2017. PT Gajah Tunggal Thk mencatat laba bersih sebesar Rp
626,56 miliar pada tahun 2016 dan turun menjadi Rp 45,02 miliar pada tahun
2017 (www.cnbcindonesia.com). Perusahaan lain dengan laba yang tidak
persisten adalah PT Nippon Indosari Tbk atau yang biasa dikenal dengan
perusahan Sari Roti. PT Nippon Indosari Tbk mengalami penurunan laba sebesar
52,2% pada kuartal 11l tahun 2017 (www.finance.detik.com). Penurunan laba
bersih juga dialami oleh PT Merck Sharp Dohme Pharma Tbk sebesar 58,33%. PT
Merck Sharp Dohme Pharma Thk mencatatakan laba sebesar Rp 114,56 miliar
pada semester | tahun 2018 dan turun menjadi Rp 72,62 miliar pada semester |
tahun 2019 (www.pasardana.id). Pada tahun 2017 PT Champion Pacific
Indonesia Thk mencatatkan laba bersih sebesar Rp 72 miliar yang kemudian
mengalami penurunan sebesar 38% menjadi Rp 44 miliar pada tahun 2018
(www.industri.kontan.co.id).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti:
“PENGARUH VOLATILITAS PENJUALAN, VOLATILITAS ARUS KAS,
DAN LEVERAGE TERHADAP PERSISTENSI LABA PADA PERUSAHAAN
MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
TAHUN 2016-2018”.
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2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah dalam
penelitian ini yaitu mengenai persistensi laba. Persistensi laba penting karena laba
dipandang penting bagi para pengguna laporan keuangan dalam membuat
keputusan ekonomi. Namun masih terdapat perbedaan hasil-hasil penelitian
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi persistensi laba dalam penelitian-
penelitian sebelumnya.

Nina, Basri, dan Arfan (2014), Kasiono dan Fachrurrozie (2016), dan
Khasanah dan Jasman (2019) menemukan bahwa volatilitas penjualan
berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kusuma dan Sadjiarto (2014) menemukan bahwa volatilitas
penjualan berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. Sedangkan hasil
penelitian tersebut berlawanan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yanti
(2017) yang menemukan bahwa volatilitas penjualan tidak berpengaruh terhadap
persistensi laba.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nina dkk. (2014), Lee, Panjaitan, dan
Hasibuan (2018), dan Khasanah dan Jasman (2019) menemukan bahwa volatilitas
arus kas berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Namun penelitian yang
dilakukan oleh Kusuma dan Sadjiarto (2014) dan Sa’adah, Nurhayati, dan Fadilah
(2017) menyatakan bahwa volatilitas arus kas berpengaruh negatif terhadap
persistensi laba. Hasil penelitian tersebut berlawanan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kasiono dan Fachrurrozie (2016) dan Sutisna dan Ekawati (2017)
menemukan bahwa volatilitas arus kas tidak berpengaruh terhadap persistensi
laba.

Penelitian yang dilakukan Nina dkk. (2014), Yanti (2017), Sa’adah dkk.
(2017), Lee dkk. (2018), dan Sarah, Jibrail, dan Martadinata (2019) menemukan
bahwa leverage berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Berbeda dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Kasiono dan Fachrurrozie (2016), Putri dan
Supadmi (2016), Marnilin dan Mulyadi (2017), Magfiroh dan Kusmuriyanto
(2018), dan Kashanah dan Jasman (2019) yang menemukan bahwa leverage

berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. Namun hasil tersebut berlawanan



dengan hasil penelitian dari Kusuma dan Sadjiarto (2014) dan Nurochman dan
Solikhah (2015) yang menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap
persistensi laba. Oleh karena itu penelitian ini hendak melihat ada tidaknya
pengaruh volatilitas penjualan, volatilitas arus kas, dan leverage terhadap
persistensi laba.
3. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah hanya menguji perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Penelitian
ini menggunakan variabel independen sebanyak 3 yaitu volatilitas penjualan,
volatilitas arus kas, dan leverage. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
persistensi laba. Subyek penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018.
4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang
telah dijabarkan, maka dapat dirumuskan masalah-masalah yang hendak diteliti
yaitu:
a. Apakah volatilitas penjualan berpengaruh terhadap persistensi laba?
b. Apakah volatilitas arus kas berpengaruh terhadap persistensi laba?

c. Apakah leverage berpengaruh terhadap persistensi laba?

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, tujuan dari penelitian ini
adalah:
a. Untuk mengetahui pengaruh volatilitas penjualan terhadap persistensi laba.
b. Untuk mengetahui pengaruh volatilitas arus kas terhadap persistensi laba.

c. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap persistensi laba.

N

Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak:



a. Manfaat bagi pembuat standar akuntansi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pembuat standar akuntansi
dalam membuat aturan-aturan atau standar-standar yang berkaitan dengan
pengukuran dan pengakuan laba akuntansi.
b. Manfaat bagi manajer

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan informasi kepada
manajer dalam mengevaluasi kinerja perusahaan agar perusahaan lebih dapat
menghasilkan laba yang tinggi sehingga perusahaan menjadi lebih dipercaya oleh
investor dan kreditor dalam menanamkan modal atau memberikan pinjaman
kepada perusahaan.
c. Manfaat bagi investor

Penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam mengambil
keputusan investasi yang tepat untuk melihat perusahaan yang memiliki laba yang
sustainable yang berdampak untuk masa depan.
d. Manfaat bagi kreditor

Penelitian ini diharapkan dapat membantu kreditor dalam pengambilan
keputusan untuk menerima atau menolak pemberian pinjaman terhadap

perusahaan dengan mempertimbangkan laba suatu perusahaan.
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